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ABSTRAK 

 

 

Cici Febria Andika(2016) :  Efektifitas Penggunaan Media Fondant Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Dalam 

Menulis Permulaan Siswa Cerebral Palsy Sedang. 

(Single Subject Research di Kelas V SLB Amal 

Bhakti Sicincin). Skripsi: PLB FIP Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini diawali dengan permasalahan yang ditemukan di SLB Amal 

Bhakti Sicincin, seorang anak cerebral palsy yang mengalami masalah dalam 

motorik halusnya yaitu dalam memegang alat tulis. Hal ini terlihat pada saat 

peneliti melakukan pengamatan terhadap anak dan didapatkan hasil bahwa anak 

mengalami kemampuan motorik halus yang rendah dalam memegang alat tulis. 

Anak belum mampu memegang alat tulis sesuai dengan kriteria memegang alat 

tulis yang baik dan benar. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah 

media fondant efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan  

memegang alat tulis bagi anak cerebral palsy sedang kelas V di SLB Amal Bhakti 

Sicincin.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk Single 

Subject Research (SSR), dengan menggunakan desain A-B-A dan teknik analisis 

datanya menggunakan analisis visual grafik. Subjek penelitian adalah anak 

cerebral palsy sedang. Target behavior dalam penelitian ini adalah kemampuan 

memegang alat tulis sesuai degan cara memegang alat tulis dengan baik dan 

benar. Pengukuran variabelnya dengan menggunakan persentase dari jumlah butir 

instrumen yang dapat dilakukan dengan baik dan benar. 

Pengamatan dilakukan dalam tiga sesi yaitu pertama, sesi baseline (A) 

yang dilakukan sebanyak enam kali pengamatan, hasil persentase pada kondisi ini 

terletak pada rentang 0% sampai 30%. Kedua, sesi intervensi melalui media 

fondant (B) dilakukan sebanyak duabelas kali, persentase kemampuan memegang 

alat tulis anak pada kondisi ini terletak pada rentang 40% sampai 80%. Dan pada 

sesi terakhir disebut juga dengan baseline (A2) kondisi awal setelah perlakuan 

dihentikan. Pada kondisi ini, persentase kemampuan memegang alat tulis anak 

terletak pada rentang 40% sampai 70%. kecenderungan arah, kecenderungan 

stabilitas, kecenderungan jejak data, dan perubahan level meningkat secara positif, 

serta persentase overlap  (data yang tumpang tindih) pada analisis antar kondisi 

adalah 25% dan 17%. Semakin kecil persentase overlap, semakin kuat pengaruh 

intervensi terhadap perubahan perlakuan. Sehingga, dapat diambil kesimpulan 

bahwa media fondant efektif untuk meningkatkan motorik halus bagi anak 

cerebral palsy sedang. Peneliti menyarankan pada guru hendaknya dapat 

menggunakan media fondant untuk meningkatkan cara memegang alat tulis bagi 

anak cerebral palsy sedang. 
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ABSTRACT 

 

 

Cici Febria Andika(2016) : The effectiviy of Fondant Media usage for 

increasing Soft Motoric Capability in the 

begining of writing for Middle Celebral Palsy. 

(Single Subject Research for 5
th

 graders SLB 

Amal Bhakti Sicincin). Script: PLB FIP 

Universitas Negeri Padang. 

 

This research is started with problem which found at SLB Amal Bhakti 

Sicincin, where a cerebral palsy student with a problem in his soft motoric ability, 

having difficulty to hold writing instrument. This was observed when researcher 

did her observation toward the student and the result obtained was that student 

had low capability in soft motoric like holding writing instrument. The student 

had not been able to hold writing instrument properly. The purpose of this study is 

to prove whether fondant media is effective in improving soft motoric abilty, 

especially in holding writing instrument for 5th graders cerebral palsy at SLB 

Amal Bhakti Sicincin. 

This research is based on experimental approach in Single Subject 

Research (SSR) with A-B-A design and graphic visual analysis as its data analysis 

technique. The subject of this research is mild intellectual disabled student. This 

reasearch’s target of behavior is the ability to hold writing instrument properly. 

The variable measurement uses the percentage of instrument point’s numbers 

which is done correctly. 

The observation was divided into 3 sessions. The first is baseline session 

(A) which was done in six-time observation. The percentage of holding writing 

instruments ability ranged between 0% to 30%. The second is intervention 

sesssion through fondant media (B) which was done twelve times with result in 

range of 40% to 80%. And the last session, which is the baseline of starting 

condition after the treatment was stopped (A2).  In this condition, the result 

ranged between 40% to 70%. The trends of arrows, stability, trace data, and level 

of changes increase positively. The overlap percentage of condition analysis are 

25 and 17%. The smaller the overlap percentage, the stronger the intervention 

affect on behavior changes. Smaller overlapping percentage, the intervention of 

treatment changes is more influental. So that, the summary is fondant media is 

effective to upgrade soft motoric for a mild intellectual diasabled children. 

Researcher proposes the teachers to use fondant media in upgrading the ability of 

a mid cerebral palsy children to hold and use writing instrument. 
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KATA PENGANTAR 

 

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul: “Efektifitas Penggunaan Media Fondant 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Dalam Menulis Permulaan 

Siswa Cerebral Palsy Sedang di SLB Amal Bhakti Sicincin”. 

Tujuan penulisan skripsi ini untuk memenuhi sebagian persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Padang.  

Skripsi ini terdiri dari lima Bab yaitu: Bab I pendahuluan yang mencakup 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab II berisi tentang kajian teori yang 

membahas anak cerebral palsy, motorik halus, hakikat menulis permulaan, media 

fondant, penelitian yang relevan, kerangka konseptual dan hipotesis. Bab III 

adalah metode penelitian berisi jenis penelitian, variabel penelitian, defenisi 

operasional variabel, subjek penelitian,waktu dan tempat penelitian, tekhnik 

pengumpulan data, langkah-langkah intervensi, tekhnik analisis data dan kriteria 

pengujian hipotesis. Bab IV deskripsi data, Analisis data, pembuktian hipotesis, 

pembahasan penelitian, dan keterbatasan penelitian. Bab V adalah kesimpulan dan 

saran.  

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan dan 

bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin 
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mengucapkan banyak terima kasih yang setulus-tulusnya pada semua pihak yang 

telah membantu. 

Penyusunan skripsi ini telah diupayakan semaksimal mungkin demi 

kesempurnaan, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.  

             

 

  Padang,    Januari 2016 

                                                            Penulis   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara Indonesia. Pendidikan 

merupakan aspek penting dalam mencerdaskan bangsa dan meningkatkan kualitas 

manusia Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur. 

Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang tercantum “tiap-tiap 

warga negara berhak mendapatkan pengajaran tidak terkecuali anak berkebutuhan 

khusus yang memiliki kelainan yang berbeda-beda satu sama lainnya”. 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami kelainan dan 

gangguan baik dari fisik, psikologis, sosial, dan neurologis yang didapat anak 

sebelum lahir, saat lahir (divakum) dan setelah anak lahir, sehingga anak 

berkebutuhan khusus ini sangat sulit berinteraksi dengan lingkungan untuk itu  

membutuhkan pendidikan dan layanan khusus.  

Anak tunadaksa termasuk salah satu klasifikasi dari anak berkebutuhan 

khusus. Anak tunadaksa merupakan seseorang yang mengalami kelainan dari segi 

fisik dan kesulitan dalam mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai akibat 

dari penyakit, kecelakaan, pertumbuhan yang salah satu bentuk yang 

mengakibatkan penurunan kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan tubuh 

tertentu. Kurangnya kemampuan gerakan tersebut membuat mereka sulit untuk 

berjalan, berlari, menulis, dan lain-lain. 

Anak tunadaksa dapat diklasifikasikan atas beberapa jenis, diantaranya 

yaitu anak cerebral palsy, cerebral palsy berdasarkan fisiologi (letak kelainan 



2 
 

 

 

diotak dan fungsi geraknya/motorik) dapat dibagi menjadi beberapa jenis yaitu 

spastik, athetoid, ataxia, tremor, rigid, dan tipe campuran. Cerebral palsy adalah 

kelainan pada sistem serebral dan saraf pusat yang ditandai dengan adanya 

kelainan gerak, sikap, dan bentuk tubuh serta gangguan koordinasi yang kadang-

kadang disertai gangguan psikologis serta sensoris akibat adanya kerusakan atau 

kecacatan pada masa perkembangan otak. Cerebral palsy berdasarkan derajat 

kecacatannya dapat digolongkan pada cerebral palsy tipe sedang yang mana 

ditandai dengan adanya hambatan dalam mobilisasi dan memelihara diri sehingga 

perlu bantuan dalam kegiatannya sehari-hari, mereka butuh stetmen Atau latihan 

khusus untuk berbicara, berjalan, dan mengurusi dirinya sendiri sehingga 

membutuhkan layanan khusus. 

Cerebral palsy tipe spastik ditandai dengan kekakuan atau kejang. 

Cerebral palsy jenis spastik terdapat kekakuan pada sebagian atau keseluruhan 

ototnya. Otot-otot persendian akan menjadi kaku kalau kurang digerakkan, 

sehingga dapat mengganggu fungsi mobilisasi, seperti pergerakan motorik kasar 

dan motorik halus. Motorik kasar merupakan gerakan fisik yang menggunakan 

otot-otot besar, sebagian atau seluruh anggota tubuh. Motorik halus adalah 

kemampuan fisik yang melibatkan otot- otot kecil beserta koordinasi mata-

tangannya. 

Perkembangan motorik halus memiliki peranan penting dalam kehidupan 

manusia. Hampir semua aktivitas dirumah, di sekolah, maupun diwaktu bermain 

melibatkan kemampuan motorik halusnya, seperti menggunting gambar dari 

majalah lalu menempelkannya di kertas, mewarnai dan menulis nama mereka dan 
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lainnya. Jika anak mengalami hambatan dalam motorik halusnya, maka akan 

berdampak kesulitan pada pra akademik pada umumnya dan khususnya pada 

akademik menulis. Dengan demikian, perkembangan motorik halus sangatlah 

penting bagi setiap manusia termasuk anak tunadaksa khususnya anak cerebral 

palsy jenis spastik. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Amal Bhakti 

Sicincin, ditemukan siswa cerebral palsy yang duduk di kelas V SDLB. 

Kemampuan anak dibidang akademik tergolong bagus, hal ini terbukti dari nilai 

yang diperoleh anak di mata pelajaran matematika, bahasa indonesia, IPA, dan 

lain-lain. Kemampuan sosial anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sekolah 

juga baik, baik itu ke guru maupun teman-teman disekolah. Kemampuan bahasa 

anak juga tidak mengalami ganggguan, anak mampu berkomunikasi berbahasa 

dengan baik. Dari ciri fisiknya, siswa tersebut mengalami kekakuan pada tangan 

kanannya, namun tangan kirinya masih bisa diarahkan untuk menulis dan 

menggenggam benda. Siswa ini dapat digolongkan pada cerebral palsy sedang 

tipe spastik. Cerebral palsy sedang tipe spastik ini ditandai dengan sulitnya 

menggerakkan otot-otot untuk bergerak yang disebabkan karena adanya 

kekejangan pada otot sehingga gerakkan tubuh terbatas dan lambat. Sehingga 

dalam pembelajaran siswa lebih mudah memahami dan melakukan pembelajaran 

yang berupa lisan saja. Ini tentu tidak efektif belajar hanya dengan lisan saja tanpa 

mencatat.  

Saat penulis amati, siswa X sedang belajar bahasa indonesia dengan 

menyalin bacaan yang ada di papan tulis. Siswa X ini tampak sulit sekali dalam 
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memegang alat tulis. Saat memegang alat tulis siswa menggunakan semua jarinya 

untuk memegang pensil, dan membutuhkan waktu yang lama sekali dalam 

menyelesaikan apa yang ditulisnya tersebut.  

Selama ini usaha yang dilakukan guru dalam menyikapi masalah pada 

siswa X ini belum ada penanganan secara khusus. Hanya saja siswa ini terus 

dibiasakan untuk terus berlatih menyalin bentuk dan tulisan, menulis, 

menggambar dan kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus jari tangan. 

Selanjutnya peneliti melakukan asesmen terhadap motorik halus anak. 

Dari hasil asesmen yang di dapat diinterprestasikan bahwa perkembangan motorik 

halus anak terbukti hanya 48,75%, anak belum dapat memegang pensil dengan 

benar, anak memegang pensil dengan seluruh jari tangannya, anak tidak beraturan 

dalam menulis dan mewarnai, anak kurang memiliki kekuatan otot tangan yang 

menyebabkan ketidakmaksimalan dalam menulis, anak juga mengalami kesulitan 

dalam merobek kertas, kesulitan dalam menggerakkan jari ketika menulis, 

sehingga hasil tulisan anak sulit untuk dibaca. Anak kesulitan dalam memegang 

benda dengan dua jari. Selanjutnya anak diminta untuk mencubit plestisin dengan 

kelima jari tangannya, anak bisa melakukan dengan bantuan. Dari asesmen yang 

peneliti lakukan, kemampuan awal motorik halus anak terbukti hanya 48,75% 

(hasil asesmen terlampir pada lampiran). 

Melihat permasalahan yang ditemukan tersebut, maka peneliti memiliki 

inisiatif untuk memberikan layanan kepada anak melalui media fondant. Saat ini 

banyak cara dan strategi yang digunakan guru serta sekolah untuk melatih motorik 

halus siswa cerebral palsy. Biasanya untuk melatih motorik halus yang 
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mendukung yaitu dengan menggunakan clay atau playdough. Namun, hal ini 

sedikit berbahaya karena warnanya yang menarik dikhawatirkan termakan oleh 

anak karena kurangnya pengawasan dari guru dikarenakan didalam satu kelas 

terdiri dari beberapa ketunaan anak. 

Peneliti bermaksud meneliti media pembelajaran yang dapat membantu 

siswa cerebral palsy untuk meningkatkan keterampilan dalam menulis permulaan 

dengan media yang lebih aman digunakan anak dalam melatih motorik halusnya. 

Penggunaan media fondant ini dimaksudkan menggantikan fungsi clay atau 

playdough karena teksturnya hampir sama dengan clay atau playdough. Disini 

anak tidak hanya dapat melatih motorik halusnya tapi juga dapat meningkatkan 

kreatifitas dalam menghias kue. 

Fondant merupakan bahan penghias kue yang teksturnya hampir sama 

dengan clay atau playdough. Perbedaannya playdough terbuat dari terigu dan lem 

kayu, sedangkan fondant sebagian besat bahannya yaitu gula yang aman untuk 

dikonsumsi, rasanya manis dan warnanya pun bisa disesuaikan dengan kebutuhan. 

Chocoloveid (2008), “fondant siap pakai bentuknya seperti play dough/plastic 

dough atau seperti lilin mainan anak-anak”. Oleh karena itu, bahan tersebut 

mudah dibentuk menjadi berbagai kreasi. Anak dapat mengembangkan motorik 

halusnnya karena melibatkan otot-otot jari tangan anak dan dimainkan dengan 

cara mencubit, meremas, menggenggam. Menurut Nurjatmika manfaat bermain 

play dough yang utama adalah membantu perkembangan aspek motorik halus 

anak. Begitu juga halnya dengan menggunakan media fondant yang tentu lebih 

aman serta membantu perkembangan aspek motorik halus anak dengan 
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melakukan gerakan-gerakan oleh tangan untuk kelenturan, kekuatan otot tangan 

dan otot jari. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian untuk membantu anak cerebral palsy sedang tipe spastik  dengan judul 

“Efektifitas penggunaan media fondant untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus dalam menulis permulaan siswa cerebral palsy sedang di SLB Amal Bhakti 

Sicincin”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam latar belakang diatas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Anak dalam memegang pensil menggunakan seluruh jari tangannya. 

2. Anak  belum mampu menulis karena latihan yang diberikan masih kurang. 

3. Anak belum bisa memegang pensil dengan cara yang benar. 

4. Usaha guru belum optimal dalam meningkatkan motorik halus anak sehingga 

dibutuhkan latihan-latihan khusus dengan bantuan media. 

5. Pembelajaran dikelas yang relatif singkat mengakibatkan latihan motorik halus 

siswa kurang, sehingga faktor pendukung siswa dalam belajar menulis 

permulaanpun menjadi sedikit. 

6. Guru menggunakan metode latihan dalam melatih motorik halus anak, dan 

pemberian media fondant belum pernah diterapkan guru disekolah. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah terhindar dari kesimpang siuran dan agar  

lebih jelasnya ruang lingkup penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah 

penelitian ini pada penggunaan media fondant untuk melatih motorik halus anak 

dalam menulis permulaan (memegang alat tulis) dengan menggunakan media 

fondant pada anak cerebral palsy sedang di SLB Amal Bhakti Sicincin. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah maka permasalahan maka 

permasalahan penulisan dapat dirumuskan yaitu :”Apakah  media fondant efektif 

digunakan melatih motorik halus dalam menulis permulaan pada anak cerebral 

palsy sedang di SLB Amal Bhakti Sicincin?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian perlu ditentukan tujuan yang akan 

diharapkan. Adapun yang merupakan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membuktikan bahwa media fondant dapat meningkatkan motorik halus anak 

dalam menulis permulaan siswa cerebral palsy sedang di SLB Amal Bhakti 

Sicincin. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, adalah untuk menambah wawasan pengetahuan peneliti sebagai 

calon guru pendidikan luar biasa tentang penggunaan media fondant untuk 

melatih motorik halus dalam menulis permulaan siswa cerebral palsy sedang 

di SLB Amal Bhakti Sicincin. 
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2. Bagi guru, dapat menjadi acuan dalam melatih motorik halus anak sebelum 

melakukan menulis permulaan. 

3. Bagi anak cerebral palsy, untuk memaksimalkan sisa-sisa motorik tangan 

yang masih bisa diberikan latihan supaya anak dapat menulis dengan baik dan 

benar. 

4. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dikembangkan 

kedalam bentuk permasalahan lain yang berkaitan erat dengan upaya melatih 

motorik halus. 
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